AKAR KESENIAN DALAM AL QUR’AN
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Pengantar

Islam lahir sebagai sistem agama dan
sekaligus sebagai sistem budaya. Kelahi-
rannya telah berhasil membangun sebuah
agama dan bangsa yang menjadi satu. Sis-
tem ini tidak saja melahirkan masyarakat
beragama -- dari kesatuan bangsa dan
agama Islam -- tetapi juga melahirkan
~ suatu kebudayaan. Kebudayaan yang lahir
dari masyarakat beragama pada mulanya,
mungkin jauh dari nilai-nilai agama itu
karena masih kuatnya pengaruh tradisi/
agama yang mendahuluinya. Demikian ju-
ga kebudayaan yang lahir dari masyarakat
Muslim sangat mungkin terpengaruhi oleh
budaya-budaya sebelumnya diawal pertum-
buhannya. Di sini Kitab Suci suatu agama
punya andil besar dalam pembentukan bu-
daya masyarakatnya. Kitab Suci inilah
yang menggariskan prinsip-prinsip dasar
yang bukan hanya mengatur kehidupan ri-
tual keagamaan saja, tetapi juga bagi ke-
budayaannya secara keseluruhan. Al-Qur’-
an sebagai Kitab Suci agama Islam men-
jadi prinsip dasar itu bagi kebudayaan yang
lahir dari masyarakat Muslim, sehingga
tidak berlebihan -- mungkin juga identik --
kalau dikatakan bahwa kebudayaan Islam
adalah kebudayaan Qur’ani.

Islam sebagai sistem budaya mempu-
nyai kaitan organik dengan Islam sebagai
agama. Karena itu kebudayaan yang ber-
inisial Islam pasti terkait dengan nilai-nilai
Islam yang dibawa sejak awal kemunculan-
nya. Cipta, karsa dan karya budaya Islam
berpangkal pada ajaran-ajaran Islam yang
terkandung di dalam Al-Qur’an dan Al-
Hadits. Karya-karya tersebut, memang su-
dah seharusnya mengacu pada semangat
Al-Qur’an , berdimensi transenden dan ha-
nya berorientasi pada ke-Esaan Tuhan atau
prinsip Tauhid sebagai esensi ajaran Qur -
an (Islam).

Kesenian adalah salah satu bentuk
kebudayaan yang terdapat dalam Islam.

Sebagai hasil budaya, kesenian mungkin
saja tidak ada hubungannya dengan aga-
ma. Tetapi bagi Islam, kesenian tidak da-
pat dipisahkan dari agama. Islam memper-
lakukan seni sebagai bagian dari pengha-
yatan dan pengamalan ajaran agama."

Sayyed Hossein Nasr menulis :

Seni Islam telah mampu memberikan
sebuah lingkungan di mana kaum Mu-
slimin mampu hidup dan berfungsi da-
lam keadaan senatiasa -ingat kepada
Allah dan dengan visi serta kontemplasi
terhadap keindahan yang hanya dapat
diberikan oleh Allah yang bersifat Maha
Indah ... Seni Islam langsung berhu-
bungan dengan bentuk dan semangat
Al-Qur’an serta ajaran Islam.”

Pernyataan Nasr ini jelas menunjuk-
kan adanya keterkaitan antara seni dan
agama dalam Islam, yaitu sebagai manifes-
tasi keimanan dan moral yang telah diten-
tukan oleh Allah * dalam mengarungi ke-
hidupan ini secara keseluruhan. Seni ber-
bicara mengenai bentuk dan agama ten-
tang jiwa, dan tidak ada cara lain selain
kedua cara ini dalam mengekspresikan ga-
gasan yang sama. Agama berpaling kepada
jiwa, dan seni menncoba meraihnya dan
membawanya ke hadapan kita.¥ Dengan
demikian Islam memandang kesenian se-

*) Mahasiswa Fakultas Adab IAIN Syarif
Hidayatullgh Jakarta .
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